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Informasi artikel ABSTRAK

Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan sains melalui kegiatan
Kemampuan sains, percobaan air mengalir dari dataran yang tinggi ke dataran yang rendah anak
pendekatan high kelompok B di TK Mutiara Iman Pakisaii Kota Malang dan mengetahui langkah-

order thinking skill langkah meningkatkan kemampuan sains pada anak didik kelompok B TK Mutiara

(HOTS) Iman Pakisaji Kota Malang. Metode Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak TK Mutiara Iman Pakisaji Kota
Malang yang berjumlah 14 anak yang terdiri dari 9 anak perempuan dan 5 anak laki-
laki. Obyek penelitian adalah tentang kemampuan sains. Hasil penelitian pada siklus
I kemampuan sains anak meningkat mencapai 56,02%, pada siklus Il kegiatan
percobaan air mengalir dari dataran yang tinggi kedataran yang rendah 81,02%.
Penelitian dihentikan pada siklus II karena sudah menempuh kriterial keberhasilan
indikator.
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Pendahuluan

Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar disepanjang rentang
pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Masa ini ditandai oleh beberapa periode penting
sebagai dasar dalam kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir perkembangannya. Salah satu ciri
masa usia dini adalah go/den age atau masa keemasan. salah satu ciri hasil penelitian menyebutkan kapasitas
kecerdasan anak usia dini sudah mencapai 50% pada usia 0-4 tahun, kapasitas itu akan meningkatkan hingga
80% pada usia delapan tahun, ini menunjukkan pentingnya memberikan suatua rangsangan terhadap anak
usia dini khususnya rangsangan kognitif. Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu
untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Proses kognitif
berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang mencirikan seseorang dengan berbagai minat
terutama ditunjukan kepada ide-ide dan belajar.

Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan kognitif ank adalah mengenalkan kegiatan sains
pada anak usia dini sehingga membantu anak untuk melakukan percobaan sederhana agar anak dapat
mengetahui sebab dan akibat suatu perilaku. percobaan tersebut juga akan membantu anak untuk memulai
berfikir logis. Menurut Yulianti (2005: 18-19) pembelajaran sains meningkatkan hasil belajar kognisi, afektif,
dan psikomotorik, serta menumbuhkan kemampuan berpikir anak usia dini. Sains juga melatih anak
menggunakan lima indranya untuk mengenal berbabagai gejala benda dan gejala peristiwa.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 28 Februari 2019 di TK Mutiara Iman Pakisaji Kabupaten
Malang menunjukkan bahwa anak masih kesulitan dalam pembelajaran sains percobaan membandingkan
kecepatan meresapnya air. Hal ini terlihat dari 14 anak, baru (8%) anak yang sudah bisa melakukan kegiatan
percobaan air mengalir dari atas ke bawah sedangkan (6%) anak masih kesulitan dalam percobaan air
mengalir dari atas ke bawah tersebut. Permasalahan tersebut disebabkan karena guru kurang kreatif dalam
memberikan kegiatan pembelajaran sains pada anak. Kegiatan sains yang sering digunakan adalah hanya
kegiatan menanam dan percampuran warna, sehingga membuat anak-anak cepat bosan dengan kegiatan
tersebut. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, melakukan penelitian tentang kegiatan sains “percobaan
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air mengalir dari atas ke bawah”. Solusinya guru harus kreatif dan menciptakan kegiatan-kegiatan baru
sehingga anak tidak bosan dengan kegiatan pembelajaran sains anak.

High Order Thinking Skill (HOZS) Merupakan sebuah pendekatan denga menerapkan proses
berpikir anak yang tidak sekedar menghafal dan dapat menyampaikan kembali informasi yang di ketahui
oleh anak. High Order Thinking Skill (HOTS) merupakan owiput dari hasil belajar, salah satu hal yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar adalah guru mengajar dengan pendekatan satu arah (konvensional).
Pengenalan Ao/ Order Thinking Skill (HOTS) pada anak usia dini dapat mengembangkan kemampuan
berpikir anak dalam melakukan suatu kegiatan percobaan air mengalir dari atas kebawah, dari percobaan
tersebut diharapkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir anak yang lebih tinggi serta mampu
melakukan suatu kegiatan yang diterapkan kepada anak seperti dapat mengenal dan membandingkan antara
air yang mengalir dan air yang jatuh dari atas kebawah. Sesuai dengan pemaparan tersebut maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui langkah-langkah meningkatkan kemampuan sains anak usia dini
melalui pendekatan gk Order Thinking Skil/ (HOTS) pada kelompok B di TK Mutiara Iman Pakisaji
Kabupaten Malang serta untuk mengetahui pendekatan i/ Order Thinking Ski// (HOTS) dapat
meningkatkan kemampuan sains anak kelompok B di TK Mutiara Iman Pakisaji Kabupaten Malang.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (c/assroom action research).
Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif sebagai berbagai
tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan
sampai penilaian terhadap tindakan nyata didalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar untuk
memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. Menurut Mills (dalam Wardhani dan Wirhadit, 2010: 1.4)
mendefenisikan penelitian tindakan sebagai ‘systematic inguiri’yang berdampak positif dalam barbagai
praktik persekolahan, temasuk memperbaiki hasil belajar anak.Model penelitian ini menggunakan praktek
pembelajaran yang hanya dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Pada siklus ini terdiri dari 4
komponen, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Pengamatan dan (4) Refleksi.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa Kelompok B2 TK Mutiara Iman Pakisaji Kabupaten
Malang yang berjumlah 14 anak. Jumlah siswa laki-laki ada 6 anak dan siswa perempuan berjumlah § anak.
Objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan sains melalui pendekatan /4ig/% order thinking
ski// (HOTS).

Prosedur dalam penelitian ini mengunakan metode pengumpulan data yaitu obsevasi. Observasi
yang di gunakan mengacu pada pendapat Wiriaatmadja (2006: 107) yaitu observasi partisipasi lengkap yang
artinya dalam melakukan pengumpulan data, peneliti terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran yang di
lakukan sumber data. Observasi di lakukan dengan menggunakan lembar observasi yang sudah di sediakan
sebelumnya.

Analisis dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan kenyataan yang ada
dan dijabarkan dalam bentuk narasi dari lembar pengamatan yang di peroleh. Data juga di jelaskan dalam
bentuk analisis data kuantitatif untuk mengetahui peningkatan hasil belajar anak sebagai akibat dari
perlakukan yang di berikan guru. Tujuannya adalah untuk meningkatkan aspek meningkatkan kemandirian
anak melalui kegiatan di luar kelas.Teknik analisis data yang di pergunakan untuk mengelolah data dari
penilaian perkembangan anak dalam membilang dengan rumus sebagai berikut (Hasan,2003: 120).

Hasil dan pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan, kemampuan sains anak didik Kelompok B2 di TK Mutiara Iman
Pakisaji Kota Malang dapat meningkat setiap siklusnya hingga mencapai kriteria berkembang sesuai harapan
bagi 14 anak atau mencapai 81,2%. Pengamatan dilakukan setelah tindakan yakni pada pembelajaran sehari-
hari di sekolah mulai dari anak masuk kelas sampai pulang sekolah. Pada kegiatan ini anak-anak di suruh
mengamati suatu kegiatan yaitu kegiatan percobaan air mengalir dari atas ke bawah yang dapat mendukung
perkembangan daya pikir anak untuk tertarik melakukan suatu kegiatan yang sedang dilakukan oleh anak-
anak, ketika kegiatan berlangsung anak-anak dapat menemukan suatu ide yang beru mengenai kegiatan yang
sedang dilakukan oleh anak dan oleh karena itu muncul suatu perilaku yang baru misalnya: perilaku yang
berkaitan dengan bertanyaan-pertanyaan yang muncul ketika anak-anak melakukan kegiatan tersebut.

Adapun berkaitan dengan /4ig/h order thinking ski// yang ada dalam suatu kegiatan percobaan air
mengalir dari atas ke bawah misalnya : (1) pengetahuan anak-anak mampu mengingat alat dan bahan yang
digunakan untuk melakukan suatu kegiatan, (2) pemahaman bagaimana anak-anak dapat memahami
langkah-langkah kegiatan percobaan air mengalir dari atas ke bawah yang akan dilakukan oleh anak-anak, (3)
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analisis bagaimana anak-anak mengembangkan suatu ide-ide dan gagasan-gagasan mengenai dengan
kegiatan yang anak-anak lakuka dalam proses pembelajaran.

Peningkatan kemampuan sains anak tersebut ditunjukkan melalui kegiatan percobaan air mengalir
dari atas ke bawah. Selama mengikuti kegiatan pembelajaran siklus I hingga siklus I yang telah
dilaksanakan anak terlihat berinteraksi dan bekerjasama menemukan suatu ide-ide dan gagasan-gagasan
dalam melaksanakan suatu kegiatan percobaan air mengalir dari atas ke bawah secara berkelompok. Pada
kegiatan tersebut anak di minta ke depan secara berkelompok untuk melakukan kegiatan percoban air
mengalir dari atas ke bawah dengan menggunakan alat dan bahan yang sudah di sediakan. Hasil penelitian
untuk meningkatkan kemampuan sains anak didik kelompok B2 di TK Mutiara Iman Pakisaji Kota Malang
pada siklus I pertemuan pertama sebesar 46,4% pertemuan kedua sebesar 56,2%. perolehan tersebut belum
menunjukan ketuntasan, sehingga dilakukan tindakan siklus II. Hasil prosentase siklus II pertemuan pertama
sebesar 66,9% dan pertemuan kedua sebesar 81,2%. Hasil tersebut menunjukan adanya ketuntasan dalam
meningkatkan kemampuan sains anak sebesar 75%.

Hasil penelitian tersebut didukung oleh teori Taksonomi Bloom (dalam Syambasri Munaf, 2001)
menganalisi merupakan proses yang melibatkan bagian dan struktur pemikiran secara keseluruhan untuk
memecahkan masalah. Menganalisis melibatkan proses kognitif mengatribusukan, membedakan, dan
mengorganisasi. Membedakan merupakan salah satu kemampuan memilih bagian yang relevan dari sebuah
struktur tertentu. Pada saat terjadi proses membedakan pada saat anak-anak melakukan suatu kegiatan maka
akan terjadi pemerhatian dan pemfokusan antara materi yang relevan dan yang tidak relevan. Kemampuan
membedakan dapat dilihat dari proses air mengalir dari dataran tinggi ke dataran rendah.

Menurut Ernawati (2017:196-197), berpikir tingkat tinggi atau /ig/ order thinking ski// (HOTS)
merupakan cara berpikir yang tidak lagi hanya menghafal secara verbalistik saja namun juga memaknai
hakikat dari yang terkandung diantaranya, untuk mampu memaknai makna dibutuhkan cara berpikir yang
integralistik dengan analisis, sintesis, mengasosiasi hingga menarik kesimpulan menuju penciptaan ide-ide
kreatif dan produktif

Berdasarkan hasil penelitian siklus I penerapan kegiatan percobaan air mengalir dari bawah ke atas
untuk meningkatkan kemampuan sains anak sudah terlaksana dengan baik dan ditemukan beberapa hal
dalam pelaksanaan siklus I antara lain: 1) Anak Didik masih ragu-ragu dalam melakukan kegiatan percobaan
air mengalir dari atas ke bawah dengan menggunakan media cup dan anak-anak masih menanyakan kepada
guru 2) Anak Didik merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dengan kegiatan yang
diterangkan sehingga guruharus maksimal dalam penerapan kegiatan percobaan air mengalir dari atas ke
bawah.

Adanya suatu peningkatan yang lebih baik dari siklus I dan hasil pada siklus II terjadi peningkatan
kemampuan sains anak.Hal ini menunjukan peningkatan yang lebih baik secara langsung menunjukan
peningkatan kemampuan sains anak di TK Mutiara Iman Pakisaji.

Berdasarkan hasil analisis data pada siklus I terdapat kemampuan sains 56,2 % dan siklus II terdapat
kemampuan sains 81, 2 %. Dari hasil analisis data siklus I ke siklus II terdapat peningkatan 81,2 %.
Peningkatan dari masing-masing siklus dapat ditampilkan pada tabel berikut ini.

Tabel I Meningkatkan Kemampuan Sains Melalui Pendekatan High Order Thinking Skill (HOTS)
Pada Kelompok B Ditk Mutiara ImanPakisaji Kabupaten Malang

No Penelitian Hasil
1. Pratindakan 17,42 %
2. Siklus I 56,2 %
3. Siklus II 81,2 %

856



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN BAGI GURU DAN DOSEN

VOL.3, TAHUN 2019

Meningkatkan Kemampuan Sains Melalui Pendekatan High Order Thinking Skill Pada Kelompok B Mutiara Iman Pakisaji Kabupaten Malang
Theresia Sao Bhato!, Ayu Asmah?, Mochammad Ramli Akbar?

HALAMAN. 854 - 858

Berdasarkan tabel I diatas tentang peningkatan kemampuan sains melalui kegiatan percobaan air
mengalir dari atas ke bawah dapat diuraikan pada grafik dibawabh ini.

Gambar Grafik 1. Peningkatan Persiklus Tentang Meningkatkan Kemampuan Sains Melalui
Pendekatan High Order Thinking Skill ( HOTS) Pada Kelompok B di TK Mutiara Iman Pakisaji
Kabupaten Malang

Hasil penelitian untuk meningkatkan kemampuan sains anak didik kelompok B2 di TK Mutiara
Iman Pakisaji Kota Malang pada siklus I pertemuan pertama sebesar 46,4% pertemuan kedua sebesar 56,2%.
perolehan tersebut belum menunjukan ketuntasan, sehingga dilakukan tindakan siklus II. Hasil prosentase
siklus II pertemuan pertama sebesar 66,9% dan pertemuan kedua sebesar 81,2%. Hasil tersebut menunjukan
adanya ketuntasan dalam meningkatkan kemampuan sains anak sebesar 75%.
Simpulan

Kemampuan sains pada anak didik kelompok B di TK Mutiara Iman Pakisaji Kabupaten Malang
dapat ditingkatkan melalui pendekatan /ig/ order thinking ski// (HOTS). Penerapan yang dilakukan saat
anak-anak melakukan kegiatan percobaan air mengalir dari dataran tinggi ke dataran rendah pada anak didik
kelompok B di TK Mutiara Iman Pakisaji Kabupaten Malang adalah kegiatan yang mudah ditiru,
menyenangkan bagi anak.Langkah-langkah (HOTS) terlihat dari hasi tertentu: menambah wawasan tentang
sains, mengembangkan ide-ide dan gagasan-gagasan tentang sains. Pendekatan /io/ order thinking skill
(HOTS) dapat meningkatkan kemampuan sains anak kelompok B di TK Mutiara Iman Pakisaji Kabupaten
Malang. Karena dari hasil pelaksaan kegiatan percobaan percobaan air mengalir dari dataran tinggi ke
dataran rendah dapat dilihat dari penelitian yang mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan, yaitu
hasil dari siklus : dari siklus I dan siklus II serta berdasarkan hasil seluruh pembahasan dapat disimpulkan
bahawa kegiatan percobaan air mengalir dari atas ke bawah di Tk Mutiara Iman Pakisaji Kota Malang, dapat
Meningkatkan Kemampuan Sains Melalui Pendekatan /Zzg/z Order Thinking Skill (HO7S), hal ini dibuktikan
dari hasil penelitian menunjukan siklus I dengan hasil 56,2% dan siklus II meningkat dengan hasil 81,2%,
adanya suatu peningkatan yang baik pada siklus I dan hasil pada siklus II yang menunjukan adanya
peningkatan kemampuan sains melalui pendekatan A7g/ Order Thinking Skill (HOT7S) kelompok B2 di Tk
Mutiara Iman Pakisaji Kota Malang.
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